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Abstract. 
The purpose of this research is to find out whether there is a difference. on financial 
performance at PT. XL Axiata Tbk before and after the acquisition using return on assets. 
Acquisition is one of the company's restructuring strategies by buying one or more companies 
to become wholly owned by the acquiring company. In this study, the object of research used 
by the author is that which concerns the issues to be examined, namely the financial 
performance of the company PT.XL Axsiata Tbk using financial ratio analysis, namely Retrynt 
on Assets (ROA) for the 2013-2017 period. 
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Abstrak. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pada kinerja 
keuangan pada PT. XL Axiata tbk sebelum dan sesudah akuisisi dengan menggunakan return 
on assets. Akuisisi adalah salah satu strategi restrukturisasi perusahaan dengan cara membeli 
satu perusahaan atau lebih menjadi milik seutuhnya perusahaan yang mengakuisis. penelitian 
ini, objek penelitian yang digunakan penulis yaitu yang menyangkut permasalahan yang akan 
diteliti adalah kinerja keuangan pada perusaaan PT.XL Axsiata Tbk dengan menggunakan 
analisis rasio keuangan yaitu Retrynt on Asset (ROA) periode 2013-2017. 
 
Kata kunci: kinerja keuangan, return on assets, akuisisi 
 

LATAR BELAKANG 

Merger  PT  XL Axiata, Tbk  dengan  PT Axis Telekom Indonesia (AXIS) salah satu dari 

langkah strategis  manajemen untuk meningkatkan efisiensi perusahaan, nilai perusahaan dan 

daya saing industri telekomunikasi  Indonesia. Penggabungan  PT XL Axiata Tbk bersama 

dengan PT Axis Telekom Indonesia (AXIS) diharapkan mampu menciptakan nilai tambah dan 

memberikan kontribusi kepada masyarakat dengan meningkatkan kualitas layanan 

telekomunikasi  dalam kerjasama yang sedang berlangsung. Dengan melaksanakan proses 

merger perusahaan,berpotensi menciptakan sinergi bagi perusahaan, dan  merupakan salah satu 
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peluang untuk meningkatkan daya saing  industri telekomunikasi, karena  perusahaan 

telekomunikasi Indonesia tentunya tidak dapat menghindari  persaingan global. 

PT XL Axiata Tbk merupakan perusahaan yang melakukan gabungan dengan cara 

mengakuisisi PT Axis Telkom Indonesia. Sebelumnya, 95% saham AXIS dimiliki oleh 

Teleglobal Investment B.V. (Telemonda) dan Althem B.V., yang kemudian dijual ke XL, dan  

5% saham sisanya dimiliki oleh PT Harmersha Investama. Setelah mengakuisisi 95% saham 

AXIS, XL kini menjadi pemegang saham mayoritas dan juga  pemegang saham pengendali  

AXIS. 

Tahun 2013 PT XL Axiata Tbk mengungkapkan hasil audit pencapaian kinerja keuangan 

perusahaan dengan kondisi bagus pada layanan data dan pertumbuhan pelanggan. XL mencatat 

kinerja yang stabil selama 2013 sebesar Rp 21,4 T yang didorong oleh penetrasi data yang kuat 

dengan kenaikan pendapatan layanan data sebesar 16% dari tahun lalu. Untuk mencapai hal 

tersebut maka pihak manajemen perusahaan harus dapat membuat perencanaan yang baik 

sehingga dapat melihat perkembangan usaha yang sedang berjalan, setiap perusahaan harus 

dapat membuat catatan, membuka dan melaporkan dalam bentuk laporan keuangan untuk 

periode  tertentu. 

Permasalahan yang muncul dalam analisis ini adalah bagaimana kondisi keuangan atau   

kinerja keuangan dari Perusahaan PT. XL Axiata Tbk setelah lima tahun melakukan akuisis PT 

Axis Telkom Indonesian dengan menggunakan metode Return on Assets (ROA), dan apakah 

kondisi kinerja keuangan Perusahaan PT. XL Axiata Tbk sesuai dengan rasio standar industri 

Return on Assets (ROA) atau tidak. Dengan standar Return on Assets (ROA)  sebesar 30%. 

Untuk dapat mengetahui suatu kondisi keuangan, hal pertama yang dilakukan yaitu 

melakukan analisis. Analisis yang umum dan sering digunakan untuk melihat hasil keuangan  

suatu perusahaan adalah teknik analisis rasio.  Analisis ini juga dapat digunakan untuk 

menjawab berbagai macam pertanyaan tentang situasi keuangan perusahaan.  Saat melakukan 

analisis, tidak semua alat analisis rasio digunskan,analisis ini menggunakan rasio profitabilitas.  

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Dengan mengetahui rasio laba suatu 

perusahaan maka dapat dianalisa bagaimana perkembangan perusahaan dari tahun ke tahun, 

karena laba yang tinggi suatu perusahaan belum tentu profitabilitasnya tinggi, tetapi apabila 

profitabilitasya tinggi maka menjamin labanya tinggi pula. 

Tingkat profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA), Penggunaan 

rasio ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui kinerja suatu perusahaan terutama 
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dalam hal profitabilitas perusahaan dengan satuan presentase atau berdasarkan Return on 

Assets (ROA). Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan memperoleh laba bersih dari 

aset yang dimiliki perusahaan. 

 Menurut Presiden Direktur XL selain pendapatan non-percakapan memberikan 

kontribusi sebesar 54% dari total penggunaan pendapatan, meningkat dari 50% tahun lalu. 

Beliau juga mengatakan XL menghadapi tahun yang penuh tantangan pada 2013, akibat dari 

pelemahan posisi XL di pasar dari kompetisi. Namun XL sanggup menstabilakan dan 

membawa perubahan arah perusahaan dan berlanjut dengan pencapaian pertumbuhan 

operasional selama 2013. Dan pada 2013 layanan data kembali mencatat dan menjadi kunci 

contributor dengan kontribusi sebesar 23% dari total pemakaian pendapatan dibandingkan 20% 

dari tahun lalu. Selain itu, lalu lintas data juga tumbuh 142%, dengan total pelanggan data 

mencapai 33 juta pelanggan atau sekitar 54% dari total pelanggan XL. (Anis Rifatul Ummah, 

2013) 

 

KAJIAN TEORITIS 

Analisis kinerja keuangan suatu perusahaan bertujuan untuk menemukan kelemahan-

kelemahandalam kinerja keuangan perusahaan serta untuk menentukan kekuatankekuatan yang 

dapat diandalkan sehingga dapat dibuat banyak keputusan yang penting bagi kemajuan 

perushaan pada masa yang akan datang. Kinerja keuangan adalah gambaran pencapaian 

pelaksanaan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan,misi dan visi suatu 

organisasi (Indra Bastian, 2006). 

Konsep kinerja keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu priode 

tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba/rugi dan neraca 

(Indriyo Gitosudarmo dan Basri, 2002). Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu 

gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alatalat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu (Irhan Fahmi, 2011) 

Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak 

manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para prnyandang dana dan juga untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Berikut adalah penjelasan mengenai 

rasio profitabilitas untik mrnghitung laba dan rumus perhitungannya (DjarwantoPs, 2014). 
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Rasio Profitabilitas  

Alasan peneliti memilih rasio ini adalah karena rasio profitabilitas merupakan rasio 

yang dianggap mampu mewakili berbagai rasio keuangan dengan mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan  merupakan tolak ukur utama keberhasilan 

perusahaan. Dalam penelitian ini yang digunakan ialah rasio profitabilitas dengan indikator 

rasio Return on Asetss (ROA) yaitu salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan kinerja keuangan perusahaan PT.XL Axsiata Tbk dalam memperoleh keuntungan 

(laba) secara keseluruhan. Rasio profitabilitas ini sekaligus menggambarkan efisiensi kinerja 

keuangan perusahaan yang bersangkutan. 

Semakin besar Retun on Asetss (ROA) suatu perusahaan maka semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan PT. XL Axsiata tersebut, dan semakin baik pula 

posisi PT.XL tersebut dari segi penggunaan aset. Rumus ROA (Carmidah, 2021) adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Laba bersih  

ROA=       X 100% 

     Total Asset 

 

Adapun Kriteria untuk Penilaian ROA (Astohar, 2016) adalah sebagai berikut : 

Kriteria 

 

Kriteria ROA 

 

Keterangan 

>30% Sangat Baik 

30% Baik 

30% Baik 

25% Cukup 

20% Kurang 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah pengumpulan data alamiah yang bertujuan untuk menafsirkan fenomena yang 

terjadi dimana peneliti yang menjadi instrumen kunci. yang bertujuan untuk mengumpulkan, 
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menyusun, menyajikan, dan menganalisis data sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas 

mengenai objek (Setiawan, 2018) 

 

Jenis dan Sumber Data 

Sumber data digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer berupa pengumpulan 

data melalui wawancara dan dokumentasi. Pada teknik pengumpulan data yaitu 

mengumpulkan berupa laporan keuangan. Dan merupakan data yang dipinjam dan bukan data 

yang di ambil pertama oleh peneliti, dan akan digunakan untuk menetukan focus penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Laporan laba/rugi 

 Berdasarkan data laporan Laba/Rugi pada PT XL Axiata mengalami kenaikan dan 

penurunan. Pada tahun 2013 PT XL Axiata mengalami kondisi yang bagus. Pada tahun tahun 

2014 mengalami penurunan, pada tahun 2015 mengalami kondisi penurunan drastis sama 

halnya pada tahun 2016 dan pada tahun 2017 mengalami peningkatan. 

 Table.2 Nilai Laba bersih dan Total Asset PT XL Axiata tahun 2013-2017 

Tahun  Laba Bersih Total Asset 

2013 Rp. 3.296.890 Rp 57.613.954 

2014 Rp. 2.647.448  Rp. 71.217.652  

2015 Rp. 712.579  Rp. 62.725.242  

2016 Rp.371.598 Rp. 67. 744.797  

2017 Rp. 1.772.906 Rp. 86.792.623 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis laporan keuangan 

Table.3 Perhitungan Return On Asset (ROA) PT XL Axiata tahun 2013-2017 

Tahun 

 
Laba Bersih Total Asset ROA 

Standar 

Industri 

(ROA) 
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2013 Rp. 3.296.890 Rp 57.613.954 5,7% 30% 

2014 Rp. 2.647.448  Rp. 71.217.652  3,7%  30% 

2015 Rp. 712.579  Rp. 62.725.242  1,1% 30% 

2016 Rp.371.598 Rp. 67. 744.797  0,5% 30% 

2017 Rp. 1.772.906 Rp. 86.792.623 0,2% 30% 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas dalam perhitungan Return On Asset (ROA) diketahui bahwa 

rasio pada tahun 2013 sebesar 5,7%. Jadi masih sangat jauh dari rata-rata standar industry ROA 

yaitu 30%. Maka untuk kinerja keuangan ditahun 2013 masih kurang baik. Tahun 2014 sebesar 

3,7% hal tersebut menujukan kinerja keuangan ditahun 2014 kurang baik. Kemudian di tahun 

2015 sebesar 1,1% dan menujukan hasil kurang baik juga. Pada tahun 2016 sebesar 0,5%  hasil 

ROA ditahun 2016 sangat jauh dari rata-rata standar industry yaitu 30%, dengan begitu hasil 

kinerja keuangan 2016 masih sangat kurang baik. Tahun 2017 sebesar 0,2% dan hasilnya masih 

tetap sama,sangat jauh dari rata-rata industry yaitu 30%. Sehingga untuk kinerja keuangan 

ditahun 2017 masih sangat kurang baik. Dapat dilihat bahwa lima tahun setelah melakukan 

akuisis perusahaan PT XL Axiata Tbk mengalami penurunan kinerja keuangan di setiap tahun. 

 

Table.4 Hasil Perhitungan Rasio Profitabilitas Tahun 2013-2017. 

Rasio 

Profitabilitas 
2013 2014 2015 2016 2017 

Standar rata-

rata industri 

 

ROA 

 

5,7% 

 

 

3,7% 

 

1,1% 

 

0,5% 

 

0,2% 

 

30% 

 

Dilihat dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Asset (ROA) pada Tahun 

2013-2017 masih sangat jauh dari rata-rata standar industry ROA. Sehingga kinerja keuangan 

PT.XL Axiata Tbk dapat dikatakan sangat kurang baik, karena setiap tahunnya mengalami 

penurunan. 

Analisis ini menyimpulkan hasil analisis yang diperoleh dari rasio profitabilitas,ROA 

cenderung mengalami penurunana setiap tahunnya. Analisis rasio keuangan terhadap 

profitabilitas. Hasil penelitian ini mendukung PT. XL Axsiata Tbk mempengaruhi 

ROA,dengan menurunnya keuangan di tahun 2013 sampai 2017. Hasil diatas dapat dilihat 
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bahwa kinerja keuangan PT XL Axsiata Tbk berdasarkan rasio profitabilitas kurang baik 

karena nilai rata-rata selama lima tahun dibawah nilai standar ukur. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kinerja keuangan PT. XL Axiata Tbk dilihat dari Rasio Return On Asset dari Periode 

tahun 2013-2017. Sebelum Akuisisi, dapat dikatakan nilai Total Return On Asset menurun 

secara bertahap dan masih kurang baik, karena masih dibawah rata-rata industri untuk Total 

Return On Asset, yaitu 2 kali perputaran aktiva, berarti perusahaan belum mampu 

memaksimalkan aktiva yang dimilikinya. Perusahaan diharapkan meningkatkan lagi 

penjualannya atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif. Sedangkan Sesudah 

Akuisisi, dapat dikatakan nilai Total Return On Asset mengalami Fluktuatif dan masih 

dianggap kurang baik, karena masih dibawah rata-rata industri untuk Total Return On Asset, 

yaitu 2 kali perputaran aktiva, berarti perusahaan belum mampu memaksimalkan aktiva yang 

dimilikinya. Perusahaan diharapkan meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi 

sebagian aktiva yang kurang produktif. Tujuan dari analisis hasil keuangan perusahaan adalah 

untuk menemukan kelemahan dalam operasi perusahaan dan untuk mengidentifikasi kekuatan 

yang dapat diandalkan untuk membuat banyak keputusan penting untuk pengembangan 

perusahaan di masa depan. 
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